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MOTTO

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang

lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”(QS. An-Nahl

[16]: 125)1

Para muridlah yang membuat

Seseorang bisa menjadi guru yang hebat

Jika murid kita tidak tertawa pada lelucon kita,

Tidak antusias terhadap gaya mengajar kita,

Dan tidak mau membuka diri,

Maka mengajar akan menjadi sulit.2

1 QS. An-Nahl [16]: 125, CD Software Hadis
2 Eko Prasetyo, Guru Mendidik itu Melawan, Cetakan Kedua, (Yoyakarta: Resist

Book, 2007), hal. 89
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ABSTRAK

Nur Amntillah. Strategi Pembelajaran di Negara Finlandia dan Relevansinya

dengan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  (Kajian terhadap buku

Teach Like Finland: 33 Simple Strategies for Joyful Classrooms karya Timothy D

Walker). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah peran guru yang sangat penting dalam

menciptakan kelas yang menyenangkan bagi peserta didik saat proses

pembelajaran sehingga materi yang diajarkan bisa diterima dengan mudah.

Memilih strategi yang tepat adalah satu cara yang bisa dilakukan oleh guru untuk

menciptakan kelas yang menyenangkan. Finlandia sebagai negara dengan

pendidikan terbaik di dunia memiliki standar sendiri bagi guru yang akan

mengajar, dan karena hal tersebut profesionalitas guru dalam kelas tidak

diragukan lagi dimana guru diberikan kebebasan dalam memilih strategi, metode,

teknik serta dalam merancang proses pembelajaran dalam kelas. Hal tersebut

seperti yang tergambar dalam buku Teach Like Finland: 33 Simple Strategies for

Joyful Classrooms karya Timothy D Walker. Tujuan penelitian ini adalah: (1)

untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran di Finlandia dalam buku Teach Like

Finland: 33 Simple Strategies for Joyful Classrooms; (2) mendeskripisikan

relevansi strategi pembelajaran dalam  buku Teach Like Finland: 33 Simple

Strategies for Joyful Classrooms dengan strategi Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan

mengambil data dari buku Teach Like Finland karya Timothy D Walker.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis-faktual untuk memahami

pemikiran seorang tokoh. Pengumpulan data dengan metode dokumentasi dengan

metode analisis deskriptif serta analisis deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Strategi pembelajaran Finlandia memiliki

tujuan utama untuk menciptakan kebahagian di dalam kelas yang menyenangkan.

Timothy D Walker mengelompokkan strategi menciptakan kebahagiaan di dalam



x

kelas menjadi lima bagian, rasa dimiliki (keterlibatan), kemandirian, penguasaan,

pola pikir dan kesejahteraan. Strategi ini terinci menjadi 33 point, dan penulis

mengelompokkannya menjadi 5 bagian utama; a) Strategi pendekatan peserta

didik, b) Strategi pembelajaran dalam kelas, c) Strategi dalam evaluasi

pembelajaran,,d) Strategi menciptakan kelas yang menyenangkan, e) Strategi

menjadi guru Abudance-oriented. (2) Dari beberapa metode pendidikan agama

Islam, diantaranya; metode ceramah, diskusi, drill, metode kisah, dan lain

sebagainya, Terdapat tiga poin relevansi dengan strategi pembelajaran di

Finlandia, yaitu; a) Strategi pembelajaran langsung, b) pembelajaran Experiental,

dan c) pembelejaran interaktif.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Finlandia, Timothy D Walker
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987

dan 0543b/U/1987. H

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif ……. Tidak dilambagkan

ب Bā’ B Be

ت Ta’ T Te

ث Śā’ Ś Es titik atas

ج Jim J Je

ح Hā’ ḥ ha titik di bawah

خ Khā’ Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet titik di atas

ر Rā’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sīn S Es

ش Syīn Sy esdan ye

ص Şād Ş Es dengan titik di bawah

ض Dād ḍ de dengan titik di bawah

ط Tā’ Ṭ Te dengan titik di bawah

ظ Zā’ Ẓ Zet dengan titik di

bawah

ع ‘Ayn …ʻ… Koma terbalik di atas

غ Gayn G Ge

ف Fā’ F Ef

ق Qāf Q Qi

ك Kāf K Ka



xiv

ل Lām L El

م Mīm M Em

ن Nūn N En

و Waw W We

ه Hā’ H Ha

ء Hamzah …ʼ… Apostrof

ي Yā Y Ye

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:

متعاقّدین ditulis muta’qqdīna

عدّة ditulis ‘iddah

III. Ta’ marbūtah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h:

ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

نعمة االله Ditulis ni’matullāh

زكاة الفطر Ditulis zakātul-fitri

IV. VokalPendek
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru atau calon guru saat ini banyak ditawari dengan aneka

pilihan model pembelajaran. Hal tersebut karena refomasi

pembelajaran yang sedang berkembang di Indonesia menuntut guru

agar menyesuaikan dengan perkembangan tersebut. Namun jika

guru atau calon guru telah dapat memahami konsep atau teori dasar

pembelajaran yang merujuk pada proses pembelajaran, maka pada

dasarnya guru pun dapat secara kreatif untuk mencoba dan

mengembangkan model pembelajaran tersendiri yang khas, sesuai

dengan keadaan nyata yang berada ditempat mengajar.1

Guru dapat mendesain sendiri model pembelajaran dengan

menyesuaikan keadaan yang ada. Idealnya pendekatan pembelajaran

untuk siswa pandai harus berbeda dengan kegiatan siswa yang

berkemampuan sedang atau kurang, karena siswa memiliki keunikan

masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman guru

terhadap model, strategi, metode dan teknik pembelajaran tidak bisa

diabaikan.

Finlandia selama satu dekade sejak awal tahun 2000, berhasil

mengundang perhatian dan decak kagum dunia akan prestasinya di

bidang pendidikan karena berhasil mendapatkan nilai tertinggi

1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Cet. I (Bandung: PT. Remaja
Rosydakarya, 2013), hal.1
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dalam tes Programme for International Student Assessment (PISA)

dan juga menjadi rujukan dunia dalam menakar kualitas pendidikan

di berbagai negara. Namun pada PISA tahun 2012 Sanghai-China

menjadi jawara di semua bidang dengan mean score 613, disusul

oleh Singapura dengan mean score 574, Jepang dengan mean score

530, Korea Selatan dengan mean score 553 dan mengalahkan

Finlandia dengan mean score 516.2 Begitu pula pada hasil PISA

2015 posisi Finlandia kembali berada dibawah negara-negara Asia,

dengan mean score 531 dan Singapore berada diposisi pertama

dengan mean score 556, Jepang dengan mean score 538.3 Pada tes

PISA tahun 2015 Sebaliknya Vietnam yang diperkirakan oleh bank

dunia atau yang dirilis World Bank Education Global Practice

meraih skor 525. Hasil tersebut jauh di atas prediksi Bank Dunia

yang 394. Indonesia dengan pendapatan per kapita dua kali lipat dari

Vietnam (5.668 dollar AS) yaitu 10.385 dollar AS diperkirakan bisa

meraih skor 422 yang relitif tinggi, kenyataannya skornya hanya

403.4

2 OECD, PISA 2012 Results: What Students Know and Can Do, Student
Perfomance in Mathematics, Reading and Scinence, Volume I, Revised edition, February
2014, hal. 93.

3 OECD, PISA 2015 Results in Focus, hal. 5
4 Pressreader, Pendidikan Masih Berkutat di Bawah,

https://pressreader.com/indonesia/kompas/20180316/281500751776554 , diakses pada
senin, 27 Mei 2019, pukul 04.12 WIB.
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Hasil tes PISA tersebut menunjukkan negara-negara Asia,

khususnya Asia Timur, mendominasi peringkat terbaik pendidikan

dunia. Seperti yang diungkapkan Taufik Mulyadi dalam

kompasiana;

“Bisa disimpulkan negara-negara Asia dengan model dan
metode pendidikan yang bertolak belakang dengan negara-
negara Barat terutama Finlandia telah berhasil menunjukkan
dirinya sebagai sistem pendidikan terbaik. Bagaimana dengan
sikap Indonesia? Apakah akan mengadopsi sistem pendidikan
Barat dengan Finlandia sebagai modelnya atau ala Asia yang
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan apa yang tengah
Indonesia aplikasikan saat ini?”5

Finlandia sebagai negara dengan pendidikan yang terbaik

mengalami penurunan kembali meskipun masih dalam rentan

sepuluh besar. Kementrian pendidikan Finlandia menjelaskan dalam

visinya bahwa pendidikan merupakan faktor kunci bagi ekonomi

dan peradaban modern negaranya. “Finland is a Nordic welfare

society, where education and training, culture and science are the

key factors for citizens’ well-being, as well as for the finnish

economy and modern civilization.”6

Finlandia memberikan otonomi kepada guru untuk

memutuskan sendiri model/strategi/metode pembelajaran serta buku

pelajaran dan media pembelajaran yang tepat bagi siswa. Selain itu

salah satu faktor keberhasilan dari Finlandia yang secara konsisten

5 Kompsiana, Finlandia (Bukan) Jawara Pendidikan Dunia Lagi!,
https://www.kompasiana.com/mulyadintaufik/5620be751d23bd44078b456a/finlandia-
bukan-jawara-pendidikan-dunia-lagi , diakses pada sabtu, 25 Mei 2019, Pukul 17.20 WIB

6 Andika kelana Putra, “Resistensi Finlandia terhadap Global Education Reform
Movement”, dalam Jurnal Hubungan Internasional. Universitas Airlangga, Vol.4. No.1,
th.2015,  hal. 1414
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tinggi pada tes internasional yaitu guru yang menggunakan

kurikulum komersial yang terampil dikelas mereka dan juga dalam

mengembangkan isi dari buku pegangan dalam mengajar menjadi

cara untuk mendukung proses belajar mengajar yang baik.7

Kebijakan yang unik dan berbeda dari negara lain Finlandia

memiliki aturan yang ketat dalam seleksi guru. Di negara Finlandia

guru adalah profesi yang terhormat dan membanggakan. Guru pun

memiliki status sebagai pegawai negeri. Menurut National summary

on Education system standar kualifikasi untuk guru tiap jenjang

pendidikan berbeda-beda.

Pre-primary teachers are either kindergarten teachers who
have completed a Bachelor’s degree in Education or class
teachers. Teachers in the first six forms of basic education are
usually generalists (class teachers), whereas those in the last
three forms and at upper secondary level are subject
specialists (subject teachers). Class teachers are Masters of
Education and subject teachers have completed a Master’s
degree in the subject they teach as well as pedagogical
studies.8

Staf pengajar dan bimbingan dalam pendidikan dan perawat anak usia

dini harus memiliki gelar Sarjana di universitas atau politeknik atau yang

lebih dulu dikenal sebagai kualifikasi kejuruan pasca sekolah menengah.

Selain itu juga sapat dibantu oleh professional penitipan anak lainnya

dengan kualifikasi kejuruan menengah atas yang relevan. Sedangkan untuk

kualifikasi guru pra-sekolah adalah guru yang telah menyelesaikan gelar

sarjana pendidikan atau guru kelas. Untuk guru kelas sendiri akan mengajar

7 Ibid., hal. 139
8 EAOEA, “National summary sheets on education system in Europe and

ongoing reforms”, European Commission, 2009 Edition, hal. 7
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ditingkat kelas satu hingga kelas enam dan biasanya generalis. Sedangkan

untuk guru mata pelajaran yang akan mengajar spesialisasi mata pelajaran

ditingkat tiga kelas terakhir dan tingkat sekolah menengah adalah guru yang

telah menyelesaikan gelar master dalam mata pelajaran yang mereka ajarkan

serta studi pedagogis.

Pasi Sahlberg mengungkapkan “Teacher are the true

advantage of Finnish education, and that also according to general

accepted opinion education in Finlandia”.9 Di tahun 1990-an para

guru diharapkan untuk secara kolektif merancang kurikulum sekolah

mereka, memilih cara yang efektif untuk mengajar, menilai seberapa

baik anak didik mereka dalam belajar, dan mengarahkan

pengembangan dan pertumbuhan profesi mereka sebagai guru secara

mandiri.10

Hal tersebut membuktikan peran penting seorang guru dalam

mengajar mulai dari mengawali kelas dan mengenal peserta didik, kemudian

dalam memulai dan menguasai kelas hingga pada tahap evaluasi dilakukan.

Diantara tantangan pendidikan Islam yang perlu dicarikan alternatif jalan

keluarnya adalah persoalan metode. Mengingat, dalam proses  pendidikan

Islam, metode memiliki kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai

tujuan pendidikan Islam. Metode dapat dikatakan sebagai seni dalam

9 Jarkko Hautamaki, “Review of the book: Pasi Sahlberg (2011) Finnish
Lessons. Survey and Reviews”, Educational Studies, No.4. Th. 2014., hal. 4

10 Timothy D. Walker. Teach Like Finlandia: 33 Strategi Sederhana untuk kelas
yang meyenangkan…., hal. xv
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mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa dianggap lebih signifikan

dibanding dengan materi itu sendiri. Seperti yang dirasakan oleh peserta

didik yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran PAI baik

ditingkat SMP, MTs, SMA, MA ataupun SMK. Dalam pembelajaran PAI

metode ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas tidak digunakan secara

mandiri, tetapi ketiganya divariasikan. Walaupun demikian penggunaan

metode ceramah atau salah satu dari metode yang divariasikan terkadang

masih terlihat mendominasi. Pada akhirnya guru gagal menciptakan suasana

yang bisa menumbuhkan minat peserta didik dalam kelas, karena demikian

inovasi dalam strategi, metode, teknik dan taktik sangat diperlukan.

Pemahaman tentang strategi pendidikan di Finlandia, dapat

kita lihat gambarannya dalam buku Teach Like Finlandia: 33 Simple

Strategies for Joyful Classrooms karya dari Timothy D. Walker.

Buku ini menjelaskan pengalaman langsung dari penulis yang juga

merupakan guru berkebangsaan Amerika yang pindah dan mengajar

di Finlandia dan membandingkan dengan pengajaran di Amerika

dan Finlandia. Isi buku ini seperti menjadi jawaban bagaimana

menjadi seorang guru yang professional dalam mengajar dan

memahami peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengadakan

penelitian pustaka dengan judul “Strategi Pembelajaran di Negara

Finlandia dan relevansinya dengan Strategi Pendidikan Agama Islam
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(Kajian terhadap buku Teach Like Finland: 33 Simple Strategies for Joyful

Classrooms karya Timothy D. Walker)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan

diatas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian ini:

1. Bagaimana strategi pembelajaran di Finlandia menurut buku

Teach Like Finland: 33 Simple Strategies for Joyful

Classrooms karya Timothy D Walker?

2. Bagaimana relevansi strategi pembelajaran di Finlandia dalam

buku Teach Like Finland: 33 Simple Strategies for Joyful

Classrooms karya Timothy D Walker dengan strategi

pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Selain penelitian ini digunakan sebagai tugas akhir untuk

program strata satu (S1), diharapkan penelitian ini untuk dapat

mengetahui:

a. Mendeskripsikan strategi pembelajran di Finlandia  dalam

buku Teach Like Finland: 33 Simple Strategies for Joyful

Classrooms karya Timothy D Walker.

b. Mendeskripsikan relevansi strategi pembelajaran dalam

buku Teach Like Finland: 33 Simple Strategies for Joyful
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Classrooms karya Timothy D Walker dengan strategi

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan Penelitian

Setelah adanya data dan informasi yang diperoleh dari

penelitian ini, maka harapan dari penelitian ini dapat

bermanfaat baik secara teoritik maupun praktis:

a. Bersifat Teoritik

1) Hasil penelitan ini di harapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dalam perkembangan dunia

pendidikan di Indonesia terutama yang berkaitan dengan

Strategi Pembelajaran.

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah

khasanah keilmuan tentang strategi pembelajaran yang

komprehensif dan mendalam dalam rangka memperbaiki

kualitas pengajaran dalam kelas serta bisa meningkatkan

pendidikan Indonesia.

b. Bersifat Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

kapasitas kelimuan peneliti sebagai calon pendidik,

terutama yang berkaitan dengan stategi pembelajaran.

2) Hasil penelitain ini diharapkan mampu menjadi bahan

masukan kepada pihak sekolah atau guru yang ada di
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Indonesia untuk dijadikan bahan pengembangan terkait

dengan Strategi Pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang telah ada,

ditemukan beberapa tulisan karya ilmiah yang relevan dengan kajian

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Bautty Jurusan Pendidikan

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 dengan judul “Telaah

sistem pendidikan di Finlandia dan relevansinya dengan sistem

pendidikan Islam di Indonesia (kajian terhadap buku Finnish

Lessons: mengajar lebih banyak ala Finlandia karya Pasi

Sahlberg).” Hasil penelitiannya menunjukkan (1) Sistem

Pendidikan di Finlandia menurut buku Finnish Lessons karya

Pasi Sahlberg memiliki tujuan pendidikan untuk mewujudkan

High Level Education (2) Relevansi sistem pendidikan di

Finlandia dengan sistem pendidikan Islam di Indonesia: tujuan

pendidikan yang menerapkan konsep education for all. 11

2. Tesis yang ditulis oleh Hamzatee Sa-Ih Program magister

Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang tahun 2016 dengan judul “Strategi

11 Siti Nur Bautty, “Telaah sistem pendidikan di Finlandia dan relevansinya
dengan sistem pendidikan Islam di Indonesia (kajian terhadap buku Finnish Lessons:
mengajar lebih banyak ala Finlandia karya Pasi Sahlberg)”. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yoyakarta, 2016.
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi

Umum (Studi Kasus di Prince Of Songkala University, Pattani

Campus).” Hasil penelitian (1) Strategi pengorganisasian isi

pembelajaran PAI yang digunakan adalah dosen membuat

materi dan silabus kemudian diajukan kepada Staff collage

untuk disetujui, (2) Strategi penyampaian pembelajaran PAI

harus memeperhatikan beberapa komponen, terutama

kompenen utama yairu media pembelajaran, (3) strategi

pengelolaan pembelajaran PAI adalah pengaturan dosen

menyampaikan materi selama 50 menit dengan teknik

ceramah.12

3. Skripsi yang ditulis oleh Nur Rohmah Hayati Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan

judul, “Upaya Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama

Islam Siswa Kelas VII A SMP PGRI Bagelen Purworejo

melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Role Model.” Hasil

Penelitian, Penerapan strategi pembelajran tipe roel models

dapat meningkatkan minat belajar PAI siswa SMP  PGRI

Bagelen Purworejo. Terjadi peningkatan minat belajar siswa.

Minat belajar siswa pada Prasiklus 64,35%, siklus I sebesar 66,

12 Hamzatee Sa-Ih, “Strategi Pembelajran Pendidikan Agama Islam di Perguruan
Tinggi Umum (Studi Kasus di Prince Of Songkala University, Pattani Campus).” Tesis,
program Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016.
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33% dan siklus II Sebesar 66,94% dan minat belajar tersebut

masuk dalam kategori cukup.13

4. Jurnal yang ditulis oleh Andika Kelana Putra Program Studi S1

Hubungan Internasioanl Universitas Airlangga. Tahun 2015

Vol. 4, No. 1, page 1393-1421 JAHI (Jurnal Analisis

Hubungan Internasional) dengan Judul “Resistensi Finlandia

terhadap Global Education Reform Movement”. Hasil

penelitian Finlandia bersikap resistensi karena disebabkan

nilai-nilai GERM tidak sesuai dengan nilai-ilai pendidikan

yang dikembangkan oleh Finlandia. Kesenjangan pendidikan

yang terdapat dalam output kebijakan-kebijakan GERM tentu

bertolak belakang dengan tujuan Finlandia dalam mewujudkan

kesetaraan dan keadilan pendidikan.14

Diantara keempat penelitian di atas yang membedakan dengan

penelitian yang dilakukan penulis yaitu. Skripsi pertama, membahas

tentang telaah sistem pendidikan di Finlandia dalam buku Finnish

Lessons: mengajar lebih banyak ala Finlandia karya Pasi Sahlberg.

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah telaah startegi

pembelajaran di Finlandia dalam buku Teach Like Finlandia karya

Timothy D Walker. Skripsi kedua membahas tentang strategi

13 Nur Rohmah Hayati, “Upaya Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas VII A SMP PGRI Bagelen Purworejo melalui Strategi Pembelajaran
Aktif Tipe Role Model.”Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yoyakarta, 2013.

14 Andika Kelana Putra, “Resistensi Finlandia terhadap Global Education
Reform Movement”, dalam Jurnal Analisis Hubungan Internasional Program Strudi
Hubungan Internasional Universitas Airlangga, vol. 4 No.1 Th. 2015.
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pembelajaran PAI di Prince Of Songkala University dan Pattani

Campus, skripsi tersebut merupakan penelitian kualitatif deskriptif

focus pada strategi yang sudah ada. Skripsi ketiga yaitu membahas

tentang meningkatkan minat belajar PAI dengan strategi Role

Models. Sedangkan perbedaan dengan Jurnal yang ditulis  oleh

Andika Kelana Putra yaitu Resistensi Finlandia terhadap GERM dan

sangat berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan.

Dengan demikian melihat dari hasil penelitian yang telah

dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan

dilakukan peneliti mempunyai perbedaan bahkan terlihat jelas

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya atau dengan

penelitian yang sudah ada. Dalam skripsi ini penelitian difokuskan

pada strategi pembelajaran di Finlandia melalui telaah buku karya

Timothy D. Walker, Teach Like Finlandia 33 Simple Strategies for

Joyful Classrooms dan bagaimana relevansinya dengan strategi

pembelajaran PAI.

E. Landasan Teori

1. Strategi Pembelajaran

a. Pengertian

Istilah Strategi (Strategy) berasal dari “kata benda”

dan “kata kerja” dalam bahasa yunani. Sebagai kata benda,

strategos merupakan gabungan kata stratos (militer)

dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja , stratego
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berarti merencanakan (to plan). Menurut The American

Herritage Dictionary yang dikutip Abdul Majid

mengungkapkan bahwa Strategy is the science or art of

‘military command as applied to overall planning and

conduct of large-scale combact operations.15

Strategi dalam dunia pendidikan diartikan sebagai

plan, method, or series of activities designed to achieves a

particular goal, yang dapat diartikan sebagai perencanaan

yang berisi tujuan tentang rangkaian kegiatan yang

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan.16

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Berikut beberapa ahli menjelaskan pengertian berkaitan

dengan strategi pembelajaran:

a. Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien.

b. Kozma dalam Sanjaya secara umum menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta
didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran
tertentu.

15 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Cet. I (Bandung: PT. Remaja
Rosydakarya, 2013), hal.3

16 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi
Meningkatkan Mutu Pembelajaran, (Jakarta: GP Press, 2009), hal. 135
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c. Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih
untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam
lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya
dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran
dimaksud meliputi sifat, lingkup, dan urutan
kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik.

d. Dick dan Carey dalam Sanjaya menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen
materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan
kegiatan belajar yang digunakan oleh guru dalam
rangka membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

e. Cropper dalam Wiryawan dan Noorhadi mengatakan
bahwa strategi pembelajaran merupakan pemilihan
atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia
menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang
diaharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam
kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikkan.

f. Wina Sanjaya meyatakan bahwa strategi
pembelajaran merupakan rencana tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode
dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam pembelajaran.17

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan

bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu rencana

tindakan (rangkaian tindakan) yang termasuk penggunaan

metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau

kekuatan dalam pembelajaran. Strategi disuusn untuk

mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua

keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan

sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajran,

17 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, …., hal. 7-8
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pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar,

semuanya diarahkan  dalam upaya pencapaian tujuan.18

b. Jenis-jenis strategi pembelajaran

Menurut pemikiran J.R David yang dikutip Wina

Sanjaya dalam Abdul Majid menyebutkan bahwa dalam

strategi pembelajaran menggandung makna perencanaan.

Artinya, pada dasarnya strategi masih bersifat konseptual

tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam

suatu pelaksanaan pembelajaran.19

Dilihat dari strateginya pembelajaran dapat

dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu exposition-

discovery learning dan group-individual learning. Ditinjau

dari cara penyajian dan cara pengelohannya strategi

pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran

induktif dan strategi pembelajaran deduktif.20

Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan

untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai

metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi

merupakan “a plan of peration achieving something”.

1) Strategi Pembelajaran Langsung (Direct Intruction)

18 Ibid., hal. 8
19 Ibid., hal. 10
20 Ibid.,
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a) Merupakan strategi yang kadar berpusat pada

gurunya paling tinggi, dan paling sering

digunakan. Contohnya metode-metode ceramah,

pertanyaan didaktik, pengajaran eksplisit, praktek

dan latihan, serta demonstrasi

b) Strategi pembelajaran langsung efektif digunakan

untuk memperluas informasi atau

mengembangkan keterampilan langkah demi

langkah.

2) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (Inderect

Instruction)

a) Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan

bentuk keterlibatan siswa yang tinggi dalam

melakukan observasi, penyelidikan,

penggambaran inferensi berdasarkan data, atau

pembentukan hipotesis.

b) Dalam pembelajaran tidak langsung, peran guru

beralih dari penceramah menjadi fasilitator,

pendukung dan sumber personal.

c) Guru merancang lingkungan belajar, memberikan

kesempatam siswa untuk terlibat, dan  jika

memungkinkan memberikan umpan balik kepada

siswa ketika mereka melakukan inkuiri.
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3) Strategi pembelajaran interaktif (interactive

instruction)

a) Strategi pembelajaran interaktif merujuk pada

bentuk diskusi dan saling berbagi diantara peserta

didik.

b) Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan

dalam rentang pengelompokkan dan metode-

metode interaktif. Di dalamnya terdapat bentuk –

bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau

pengerjaan tugas kelompok, dan kerjasama siswa

secara berpasangan.

4) Strategi pembelajaran melalui pengalaman (experiental

learning)

a) Strategi pembelajaran melalui pengalaman

menggunakan bentuk sekuens induktif, berpusat

pada siswa dan beroreantasi pada aktivitas.

b) Penekanan dalam strategi belajar melalui

pengalaman adalah pada proses belajar, dan

bukan hasil belajar.

c) Guru dapat menggunakan strategi ini baik di

dalam kelas maupun di luar kelas. Contoh di

dalam kelas dapat digunakan metode simulasi,

sedangkan di luar kelas dapat dikembangkan
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metode observasi unutk memperoleh gambaran

pendapat umum.

5) Strategi Pembelajaran Mandiri

Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran

yang bertujuan untuk membangun inisiatif individu,

kemandirian dan peningkatan diri. Fokusnya adalah

pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik

dengan bantuan guru. Belajar mandiri juga bisa

dilakukan dengan teman atau sebagai bagian dari

kelompok kecil.21

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses

penambahan informasi dan kemampuan baru. Ketika

berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki

siswa, maka pada saat itu juga semestinya berpikir strategi

apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai

secara efektif dan efisien.22

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam

menentukan strategi pembelajaran adalah sebagai berikut :

1) Faktor Tujuan Pembelajaran

Tujuan merupakan faktor yang paling utama,

karena semua faktor yang ada dalam proses dan

21 Ibid., hal. 11-13
22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 129
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situasi pembelajaran, termasuk strategi pembelajaran,

diarahkan dan diupayakan semata-mata untuk

mencapai tujuan. Baik dalam bentuk tujuan

pengetahuan (aspek kognitif), keterampilan (aspek

psikomotorik), dan sikap (aspek afektif).

2) Faktor Materi Pembelajaran

Dilihat dari hakikatnya, ilmu atau materi

pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda.

Karakteristik ilmu atau materi pelajaran membawa

implikasi terhadap penggunaan cara dan teknik dalam

pembelajaran. Secara teoritis di dalam ilmu atau

materi terdapat beberapa sifat materi, yaitu fakta,

konsep prinsip, masalah, produser (keterampilan), dan

sikap (nilai).

3) Faktor Siswa

Siswa sebagai pihak yang berkepentingan di

dalam proses pembelajaran, sebab tujuan yang harus

dicapai semata-mata untuk mengubah perilaku siswa

itu sendiri. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan

ialah jumlah siswa yang terlibat di dalam proses

pembelajaran. Dalam hal ini perlu dipertimbangkan

bahwa: (a) siswa sebagai keseluruhan, (b) siswa

sebagai pribadi sendiri, dan (c) Tingkat
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perkembangan siswa akan mempengaruhi proses

pembelajaran.

4) Faktor Fasilitas

Faktor Fasilitas turut menentukan proses dan

hasil belajar. Misalnya jika guru dan dosen

merencanakan akan menggunakan metode

demonstrasi dalam mengajar suatu keterampilan

kepada peserta didik dengan menggunakan alat

pembelajaran yang telah ditentukan. Akan tetapi, jika

ternyata alatnya kurang lengkap atau sama sekali

tidak tersedia, maka proses pembelajaran yang telah

direncanakan tidak dapat dilaksanakan sebagaimana

mestinya dan hasilnya tidak akan tercapai sesuai yang

diharapkan.

5) Faktor Waktu

Faktor waktu dapat dibagi dua, yaitu yang

menyangkut jumlah waktu dan kondisi waktu. Hal

yang menyangkut jumlah waktu adalah berapa jumlah

jam pelajaran yang tersedia untuk proses

pembelajaran. Sedangkan yang menyangkut kodisi

waktu ialah kapan pembelajaran itu dilaksanakan. Hal

tersebut akan berpengaruh terhadap proses

pembelajaran yang tersedia.
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6) Faktor Guru

Faktor guru adalah salah satu faktor penentu,

pertimbangan semua faktor diatas akan sangat

bergantung pada kreativitas guru. Dedikasi dan

kemampuan gurulah yang pada akhirnya

mempengaruhi proses pembelajaran.23

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.24 Untuk lebih mudahnya

metode penelitian ini menggunakan sistematika sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan

atau library research yaitu suatu penelitian yang lebih menitik

beratkan pada pembahasan yang berifat literer. Penelitian

kepustakaan membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan

koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.25

Penelitian kepustakaan digunakan untuk memecahkan

problem yang bersifat konseptual-teoritis, baik tentang tokoh

pendidikan atau kosep pendidikan tertentu seperti tujuan,

23 Toto Fathoni dan Cepi Riyana, “Komponen-Komponen Pembelajaran”,
dalam kurikulum Pembelajaran, (Jakartaa: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), hal 154-157

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D, Cet. Ke-23 (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 3

25 Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2004), hal. 2
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metode, dan lingkungan pendidikan.26 Adapun untuk literature

yang diteliti tidak hanya terbatas pada buku-buku, tetapi juga

dapat berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal surat

kabar, dan lain-lain. Jenis penelitian ini digolongkan ke dalam

sumber data yang terbagi menjadi dua yaitu data primer dan

sekunder.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan

History factual approach (pendekatan histori-faktual), yaitu

pendekatan penelitan tersebut berlatar pada pemikiran seorang

tokoh, baik itu berupa karyanya atau satu topic dalam karya

dengan menggunakan analisis filosofis.27 Pendekatan ini

dimaksudkan untuk menelaah pemikiran Timothy D Walker

tentang konsep strategi pendidikan di Finlandia melalui

bukunya Teach Like Finland: 33 Simple Strategies for Joyfulll

Classrooms.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data

dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah

teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang

diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi objek

26 Rofik, Mujahid, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2017), hal. 19-20

27 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, metodelogi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisisus, 1990), hal. 61
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penelitian dan berbagai dokumen yang berhubungan atau

terkait dengan focus penelitian.28 Data tersebut bisa berasal

dari buku, majalah, artikel, internet, dan yang lainnya. Sumber-

sumber tersebut dapat dikalsifikasikan menjadi dua sumber

data primer dan data sekunder, yaitu sebagai berikut :

a. Data Primer

Data Primer adalah sumber informasi secara langsung

berkaitan dengan tema yang menjadi pokok pembahasan

dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan buku :

1) Timothy D. Walker, Teach Like Finland 33 Simple

Strategies for Joyful Classrooms, New York : WW

Norton & Co 2017.

2) Timothy D. Walker, Teach Like Finlandia: mengajar

seperti Finlandia, 33 Strategi sederhana untuk kelas

yang menyenangkan, penerjemah: Fransiskus

Wicaksono, Jakarta: Gramedia, 2017.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber informasi yang secara

tidak langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi

pembahasan penelitian, sumber data sekunder sendiri adalah

sebagai penunjang untuk penelitian dari data primer seperti

buku-buku, jurnal, artikel, majalah, internet dan lain

28 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian
Kualtitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal.. 60-61
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sebagainya yang ada kaitannya dengan tema pendidikan di

Finlandia, diantaranya adalah:

1) Buku-buku

a) Prof. Dr. Hamruni, M.Si, Strategi Pembelajaran,

Yogyakarta: Insan Madani, 2012.

b) Abdul Majid, M.Pd, Strategi Pembelajaran,

Bandung: PT. Remaja Rosydakarya, 2013.

c) Abdul Majid, M.Pd, Belajar dan Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam, Bandung: PT. Remaja

Rosydakarya, 2012.

d) Khamdan, dkk, Strategi Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam: Teori, Metodelogi, Dan

Implementasi, Yogyakarta: Idea Press, 2012.

e) Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di

Rumah, Sekolah dan Masyarakat, penerjemah Drs.

Shihabuddin, Jakarta: Gema Insani, 2004.

2) Arsip Pemerintah

a) Finnish National Education Directorate, Sistema

Educativo De Finlandia, oleh Finissh National

Agency, Publications Helsinki Finland.

b) Education Audiovisual & Culture Executive

Agence, National Summary sheets on education
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system in Europe and ongoing reforms, Publicated

by European Commission, 2009 Edition.

c) Ministry of Education, Ministry of Education

Strategi 2015. Publication of the Ministry of

Education Education Helsinski, 2003.

3) Blog

Taugh By Finland, Finnish Education Lessons from an

American Teacher. Blog Pribadi oleh TimDWalker.

4. Analisis Data

Setelah data Primer dan data sekunder terkumpul,

langkah selanjutnya yaitu menganalisis data. Pada penelitian

ini peneliti menggunakana metode analisis isi (content

analysis), yaitu upaya menafsirkan isi dan ide atau gagasan dari

Timothy D. Walker mengenai konsep strategi pembelajaran di

Finlandia. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam

menganalisis data, yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi adalah kegiatan merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak

diperlukan.29

b. Display data

29 Sugiyono, metode penlitian pendidikan:  Pendekatan Kuantitatif, Kulitatif dan
R&D, Cet. Ke-23 (Bandung: Alfabeta, 2016), hal.339
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Langkah selanjutnya adalah reduksi data yaitu

dengan menyajikan, menyusun dan mengorganisasikan

data kedalam suatu pola hubungan yang saling berkaitan

sehingga akan lebih mudah untuk dipahami.30

c. Verifikasi data

Adanya langkah verifikasi dengan melakukan

interpretasi data atu perlengkapan data dengan mencari

sumber-sumber data baru dapat digunakan untuk

menjawab masalah yang telah dirumuskan sejak awal.

d. Kesimpulan

Dalam menarik kesimpulan, metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Induktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari

pembahasan yang khusus kemudian ditarik

generalisasi yang bersfiat umum.

2) Deduktif

Analisis deduksi yaitu proses berpikir yaitu

proses berpikir yang diawali dari fakta-fakta umum

menuju kepada arah yang lebih khusus untuk

mencari kesimpulan.31

30 Ibid., hal. 341
31 Sukardi, metode penelitian pendidikan: Kompetensi dan Praktik, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2009), hal. 12
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas

dan menyeluruh, sehingga uraian sistematika pembahasan disusun

dan dibagi menjadi empat bab, yaitu:

BAB I. Pada bagian ini akan dimuat pendahuluan yang

mengantarkan pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab ini

terdiri dari beberapa sub bab yang meliputi: latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

landasan teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II. Pada bab ini berisi gambaran umum tentang penulis

buku, terdiri dari beberapa sub bab, yakni: latar belakang

pendidikan, karir dan Aktifitas Intelektual, karya-karya dan sekilas

tentang buku Teach Like Finlandia : 33 Strategi sederhana untuk

kelas yang menyenangkan.

BAB III. Berupa hasil penelitian yang berisi pembahasan

strategi pembelajran di Finlandia dan relevansinya dengan

Pendidikan Agama Islam.

BAB IV. Bab ini besrisi penutup dan merupakan bab terakhir

yang terdiri atas kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Terkait dengan kesimpulan bagaimana strategi pembelajaran di

Finlandia dan relvenasinya dengan strategi pendidikan agama Islam (kajian

terhadap buku Teach Like Finlandia: Strategies for Joyful Classrooms karya

Walker D Walker), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran Finlandia

Strategi pembelajaran Finlandia memiliki tujuan utama untuk

menciptakan kebahagian di dalam kelas yang menyenangkan. Walker

D Walker mengelompokkan strategi menciptakan kebahagiaan di

dalam kelas menjadi lima bagian, rasa dimiliki (keterlibatan),

kemandirian, penguasaan, pola pikir dan kesejahteraan. Strategi ini

terinci menjadi 33 point, dan penulis mengelompokkannya menjadi

lima bagian utama; a) Strategi pendekatan peserta didik, yaitu terbagi

menjadi; (1) mengenal setiap anak, (2) bermain dengan murid-murid,

(3) merayakan pembelajaran mereka, (4) mengejar mimpi kelas, (5)

masuk ke alam liar, (6) meninggalkan batas, (7) menawarkan pilihan,

(8) buat rencana bersama siswa, (9) menghapus perisakan, (10)

berkawan, (11) menjaga kedamaian, b) Strategi pembelajaran dalam

kelas, terbagi menjadi; (1) memulai dengan kebebasan, (2) ajarkan

hal-hal mendasar, (3) menambang buku teks, (4) memanfaatkan

tekhnologi, (5) memasukkan music, (6) menjadi pelatih, (7) buat jadi

nyata, c) Strategi dalam evaluasi pembelajaran, terbagi menjadi; (1)

buktikan pembelajaran, (2) mendiskusikan nilai, d) Strategi

menciptakan kelas yang menyenangkan, terbagi menjadi; (1) jadwal

istrahat otak, (2) belajar sambil bergerak, (3) recharge sepulang

sekolah, (4) menyederhanakan ruang, (5) menghirup udara segar, dan

e) Strategi menjadi guru Abudance-oriented, terbagi menjadi; (1)

mencari flow, (2) berkulit tebal, (3) kolaborasi lewat kopi, (4)
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menyambut para ahli, (5) melepaskan diri untuk berlibur, dan (6)

jangan lupa bahagia.

2. Relevansi strategi pembelajaran di Finlandia dengan strategi

pembelajaran pendidikan agama Islam.

Menggunakan strategi yang tradisional dimana guru akan lebih

banyak berperan merupakan hal yang umum di dalam pembelajaran

kelas, salah satu contohnya guru menjelaskan dan peserta didik

mendengarkan serta menyalin apa saja yang ditulis guru di papan tulis

ke dalam buku teks mereka. Contoh lainnya guru di Finlandia terlebih

dahulu akan mendiskusikan nilai yang akan ditulis di rapor dengan

perserta didik dan peserta didik diberi kesempatan untuk memberi

tanggapan. Hal tersebut relevan dengan beberapa strategi pendidikan

Islam yaitu metode ceramah dan dikusi (musyawarah).

B. Saran

Setelah melalui proses penelitian dan kajian yang cukup panjang

tentang strategi pembelajaran Finlandia dan relevansinya dengan

pembelajaran pendidikan agama Islam, ada beberapa cara yang ingin penulis

sampaikan:

1. Kepada Guru

Guru-guru yang belum memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana

atau Diploma Empat untuk meningkatkan kualifikasi akademiknya

dan juga meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas untuk

menciptakan kelas yang menangkan dalam proses pembelajaran.

2. Kepada Pemerintahan Indonesia

a. Pemerintahan sebaiknya jangan terlalu sering mengganti

kurikulum pendidikan karena akan membingungkan banyak pihak

yang terkait terutama guru dan siswa. Selain hal tersebut dalam

menyusun kurikulum pemerintah harus lebih memperhatikan
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bagaimana perbedaan psikologi, kebudayaan yang ada di setiap

daerah.

b. Permerintahan seharunya lebih mengapresiasi kinerja guru dengan

gaji yang layak, sehingga hal tersebut bisa berimplikasi terhadap

kinerja guru dalam memberbaiki kualitas dalam proses

pembelajara.

C. Penutup

Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan

skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi yang berjudul

Strategi pembelajaran di Finlandia dan Relevansinya dengan strategi

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kajian terhadap buku Teach Like

Finland: 33 Simple Strategies for Joyful Classrooms karya Walker D

Walker ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis

mengharapkan kritik dan saran agar menjadi lebih naik dan bermanfaat.

Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat untuk penulis khususnya

dan untuk para pembaca. Hanya kepada Allah lah penulis berserah diri,

semoga Allah senantiasa membimbing dan memberikan perlindungan

kepada kita semua. Amin Allahuma Amin ….
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